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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh motivasi, kompensasi, 

gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di RSUD 

Sukoharjo. Populasi dalam penelitian adalah seluruh karyawan yang bekerja di 

RSUD Sukoharjo dengan jumlah sampel 87 karyawan, Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode convinience sampling. 

Analisis data pada penelitian menggunakan bantuan SPSS. Pengumpulan data 

menggunakan penyebaran kuesioner pada karyawan. Dalam penelitian ini, 

hipotesis diuji dengan menggunakan regresi linier berganda, Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Sedangkan 

kompensasi, gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

Kata kunci: Motivasi, Kompensasi, Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja dan 

Kinerja Karyawan. 

 

ABSTRACT 

 

This study  aimed to analyze the effect of motivation, compensation, leadership 

style, and work environment towards employee performance of regional public 

hospitals in Sukoharjo. Population of this study is all employees that work in 

regional public hospitals in Sukoharjo with 87 employees sample. Sampling 

technique that used in this study is convenience sampling method. Data analysis 

in this study is using SPSS. Data collection is using questionnaires distribution to 

employees. In this study, hypothesis test is using linier regression.  The result of 

this study indicate that motivation have significant effect towards employee 

performance. While compensation, leadership style, and work environment do not 

have significant effect towards employee performance. 

Keywords: motivation, compensation, leadership style, work environment, 

employee performance 

 

1. PENDAHULUAN 

Di era sekarang terjadi peningkatan jumlah penduduk yang semakin padat. 

Persaingan dunia kerja juga disebabkan oleh kepadatan jumlah penduduk yang 

terus meningkat. Bangsa Indonesia memiliki jumlah penduduk yang sangat 

padat, sehingga memberikan potensi untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. Dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

dibutuhkan upaya pemerintah memberikan sarana produktivitas yang 

memadai untuk tenaga kerja.  
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Salah satu sarana yang diselenggarakan oleh pemerintah yaitu rumah 

sakit. Rumah sakit merupakan suatu tempat untuk memberikan pelayanan 

kesehatan pada masyarakat. Rahman  (2015) mengemukakan bahwa 

keberhasilan rumah sakit dalam menjalankan  fungsinya ditandai dengan 

adanya mutu pelayanan berkualitas. Dalam rumah sakit dapat terjadi  

peningkatan dan penurunan mutu pelayanan. 

Pelayanan kesehatan yang buruk menjadi masalah terpenting untuk 

setiap rumah sakit di negara Indonesia. Era sekarang banyak masalah yang 

ditimbulkan dalam pelayanan di rumah sakit seperti pelayanan kamar pasien 

yang kurang nyaman, pelayanan alat medis kurang memadai, keterlambatan 

pelayanan, dan lain-lain. Masyarakat sekarang dapat menyalurkan keluhan 

dengan mudah dan cepat menggunakan media sosial. Hal ini akan mudah 

menimbulkan menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap pelayanan yang 

diberikan oleh rumah sakit. Masalah pelayanan kesehatan yang terus 

memburuk berakibat menurunkan tingkat kinerja rumah sakit. 

Untuk mengatasi masalah tersebut dibutuhkan sumber daya manusia 

yang memiliki keahlian, kreatif, dan inovatif. Di samping itu diharapkan 

mampu menghadapi kemajuan teknologi sekarang dan masa mendatang. 

Karyawan merupakan sumber daya manusia yang penting bagi organisasi 

dalam mencapai tujuan tertentu. Perkembangan kinerja dapat meningkat 

apabila didukung oleh adanya karyawan  yang memiliki keahlian, kreatif, 

inovatif serta dapat mengikuti kemajuan teknologi yang semakin canggih. 

Mangkunegara (2004 : 47) dalam Lourensius (2016) menyatakan kinerja 

karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang pengawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan. Tingkat kinerja karyawan ada kalanya mengalami 

peningkatan atau penurunan, sehingga menjadi tugas organisasi untuk 

mengantisipasi penurunan tersebut. Mardijanto (2015) mengemukakan  bahwa 

dalam mempertahankan dan meningkatkan kinerja karyawan, dapat dilakukan 

evaluasi kinerja karyawan serta serangkaian perbaikan.  
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Kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor meliputi 

motivasi dan lingkungan kerja dari penelitian Kurniasih (2014). Adapun faktor 

lain meliputi kompensasi dan gaya kepemimpinan yang dikemukakan oleh 

penelitian Mardijanto (2015).  

Mangkunegara (2009: 184) dalam Setiawan (2013)  Motivasi 

merupakan kondisi yang berpengaruh membangkitkan, mengarahkan dan 

memelihara perilaku yang berhubungan dengan lingkungan. Tim manajer 

diharapkan memahami kebutuhan yang diinginkan dan menyiapkan alat-alat 

pemenuhan kebutuhan untuk karyawan.  

Hasibuan (2006) dalam Mardijanto (2015) menyatakan bahwa 

kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung, 

atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang 

diberikan kepada perusahaan. Kompensasi juga salah satu faktor penting 

untuk memenuhi kebutuhan karyawan. Karyawan yang memiliki keterampilan 

ada kemungkinan untuk mendapatkan kompensasi sebagai imbalan jasa.  

Gaya kepemimpinan juga salah satu bagian penting bagi kemajuan 

organisasi. Mardijanto (2015) menyatakan gaya kepemimpinan merupakan 

suatu tingkah laku dari seseorang pemimpin yang menyangkut 

kemampuannya dalam memimpin. Karyawan membutuhkan seorang 

pemimpin dikarenakan adanya keterbatasan dan kelebihan dalam berperilaku 

dan bekerja.  

Faktor selanjutnya yaitu lingkungan kerja yang dapat menunjang 

kemajuan karyawan. Komarudin (2001) dalam Insan (2016) menyatakan 

bahwa lingkungan kerja adalah kehidupan sosial, psikologi, dan fisik dalam 

perusahaan yang berpengaruh terhadap pekerja dalam melaksanakan tugasnya. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan 

oleh Kurniasih (2014),  perbedaan dari penelitian sebelumnya adalah 

penambahan kompensasi dan gaya kepemimpinan sebagai variabel 

independen. Selanjutnya terdapat perbedaan di objek penelitiannya, objek 

penelitian sebelumnya berada di rumah sakit Islam Banjarnegara sedangkan 

penelitian ini berada di RSUD Sukoharjo.  
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2. METODE 

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja aktif di RSUD 

Sukoharjo. Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini adalah 

convenience sampling, dimana sampel yang diambil berdasarkan 

ketersediaan elemen dan kemudahan untuk mendapatkannya. Berdasarkan 

data dari RSUD Sukoharjo tahun 2017 tercatat populasi karyawan sebanyak 

694 sebagai karyawan aktif. Oleh karena itu jumlah sampel untuk penelitian 

dengan margin eror sebesar 10% sebagai berikut: 

   n =  

   n =  

   n = 87,4  

Berdasarkan jumlah perhitungan diatas, jumlah sampel adalah 87,4 dan 

untuk memudahkan perhitungan maka dilakukan pembulatan menjadi 87, 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Teknik 

pengambilan data dalam penelitian ini adalah menggunakan kuisioner beserta 

petunjuk pengisian diberikan kepada responden. Menurut Arikunto (2013 : 

194) Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya 

atau hal-hal yang ia ketahui. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 

Variabel  
Kolmogorov-

Smirnov Z 
p value Keterangan 

Unstandardized 

Residual 

1,104 0,174 Data Terdistribusi 

Normal 

Sumber: Data primer diolah, 2018 

Hasil perhitungan Kolmogorov-Smirrov menunjukkan bahwa nilai 

signifikannya (p value) sebesar 0,174>0,05. Dengan demikian, dapat 
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disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi 

normalitas atau dapat dikatakan sebaran data penelitian terdistribusi normal. 

Tabel 2 Hasil Uji Multikoliniearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Motivasi 0,870 1,150 Bebas 

Multikolinieritas 

Kompensasi 0,823 1,215 Bebas 

Multikolinieritas 

Gaya Kepemimpinan 0,921 1,086 Bebas 

Multikolinieritas 

Lingkungan 0,840 1,191 Bebas 

Multikolinieritas 

Sumber: Data primer diolah,2018 

   

Berdasarkan Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa masing-

masing variabel mempunyai nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai 

tolerance lebih besar dari 0,1. Hal ini berarti menunjukkan bahwa 

tidak adanya masalah multikoliniear dalam model regresi, sehingga 

disimpulkan memenuhi syarat analisis regresi. 

Tabel 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel thitung Sig Keterangan 

Motivasi 0,118 1,154 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Kompensasi 0,654 1,207 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Gaya Kepemimpinan 0,219 1,104 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Lingkungan Kerja 0,681 1,160 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Sumber: Data primer diolah, 2018 

  

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa masing-masing 

variabel mempunyai nilai signifikansinya (p value) > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa semua variabel motivasi, kompensasi, gaya 

kepemimpinan dan lingkungan kerja tersebut bebas dari masalah 

heteroskedastisidas. 
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Tabel 4 Hasil Analisis Uji t 

Variabel thitung ttabel Sig Kesimpulan 

Motivasi 4,945 1,663 0,000 H1 Diterima 

Kompensasi 0,219 1,663 0,827 H2 Ditolak 

Gaya Kepemimpinan -0,928 1,663 0,356 H3 Ditolak 

Lingkungan Kerja 0,903 1,663 0,903 H4 Ditolak 

Sumber: Data primer diolah, 2018 

   Berdasarkan hasil tabel 4 dapat diketahui bahwa: 

Pada variabel Motivasi menunjukkan nilai sig sebesar 0,000 

lebih kecil dari 5% dan thitung > ttabel sebesar 4,945 > 1,663 maka Ho 

ditolak (Ha diterima) yang artinya Motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan, Pada variabel kompensasi menunjukkan 

nilai sig sebesar 0,827 lebih besar dari 5% dan thitung < ttabel sebesar 

0,219 < 1,663 maka Ho diterima (Ha ditolak) yang artinya Kompensasi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan, Pada variabel 

Gaya Kepemimpinan menunjukkan nilai sig sebesar 0,356 lebih besar 

dari 5% dan thitung < ttabel sebesar -0,928 < 1,663 maka Ho diterima (Ha 

ditolak) yang artinya Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan, Pada variabel Lingkungan Kerja 

menunjukkan nilai sig sebesar 0,903 lebih besar dari 5% dan thitung < 

ttabel sebesar 0,903 < 1,663 maka Ho diterima (Ha ditolak) yang artinya 

Lingkungan Kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. 

3.2 Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel motivasi memiliki nilai 

thitung (4,945) > ttabel (1,663) dengan nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini 

berarti H1 diterima yang artinya motivasi berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan RSUD Sukoharjo. Berdasarkan hasil penelitian di RSUD Sukoharjo 

menunjukkan bahwa semakin tingginya motivasi yang dimiliki oleh 

karyawan, seperti adanya kebutuhan yang layak, timbulnya rasa aman dalam 

bekerja, terjalin hubungan yang baik antara masing-masing karyawan, dan 

adanya penyelesaian tugas yang berat dengan maksimal maka dapat 



7 
 

meningkatkan kinerja karyawan. Motivasi dari faktor dalam maupun faktor 

luar karyawan apabila terpenuhi dan tercukupi dengan baik dapat memberikan 

peningkatan produktivitas karyawan. Hasil sesuai dengan penelitian Kurniasih 

(2014), Marpaung, dkk (2014) yang menyatakan bahwa motivasi mempunyai 

pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kompensasi memiliki 

nilai thitung (0,219)  < ttabel (1,663) dengan nilai sig. sebesar 0,827 > 0,05. 

Berarti H2 ditolak yang artinya kompensasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan RSUD Sukoharjo. Berdasarkan hasil penelitian di RSUD Sukoharjo 

menunjukkan bahwa kompensasi yang diberikan untuk karyawan RSUD 

belum sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan. Seperti gaji, tunjangan, 

penghargaan, dan insentif tidak sesuai yang diharapkan karyawan. Selain itu 

dapat juga dipengaruhi karyawan yang belum memprioritaskan kompensasi 

sebagai imbalan atas hasil kerjanya. Dalam penelitian ini sesuai atau tidaknya 

kompensasi yang diberikan tidak memberikan pengaruh pada peningkatan 

kinerja karyawan tersebut. Hasil ini sesuai dengan penelitian Parerung, dkk 

(2014) yang menyatakan bahwa kompensasi tidak berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan 

memiliki nilai thitung (-0,928)  < ttabel (1,663) dengan nilai sig. sebesar  0,356 > 

0,05. Berarti H3  ditolak yang artinya gaya kepemimpinan tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan RSUD Sukoharjo. Berdasarkan hasil penelitian di 

RSUD Sukoharjo menunjukkan bahwa pimpinan yang memberikan 

pengarahan dengan baik belum tentu dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa kurangnya komunikasi antara 

pimpinan terhadap karyawan, kurang menempatkan diri sesuai situasi, belum 

mampu menciptakan suasana kerja yang nyaman, tingkat kedisiplinan 

pimpinan yang rendah, dan kurangnya sikap tegas dalam memberikan perintah 

pada bawahan. Dengan demikian gaya kepemimpinan yang diterapkan pada 

penelitian ini tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil ini sesuai 
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dengan penelitian Setiyono (2017) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan 

tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja 

memiliki nilai thitung (0,903)  < ttabel (1,663) dengan nilai sig. sebesar  0,903 > 

0,05. Berarti H4 ditolak yang artinya lingkungan kerja tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan RSUD Sukoharjo. Berdasarkan hasil penelitian di 

RSUD Sukoharjo menunjukkan bahwa belum adanya lingkungan kerja yang 

diharapkan oleh karyawan. Adapun faktor lingkungan kerja belum baik 

seperti, peralatan yang belum lengkap, kebersihan yang kurang terjaga dengan 

baik, dan belum terjamin keamananya. Selain itu dapat juga dipengaruhi dari 

karyawan yang kurang memperhatikan seluruh lingkungan kerja di  RSUD 

Sukoharjo. Dalam penelitian ini baik atau buruk lingkungan kerja belum tentu 

dapat meningkatkan kinerja karyawan. Hasil ini sesuai dengan penelitian 

Sindati (2015) menyatakan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa motivasi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan kompensasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan, gaya kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan, 

dan lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan RSUD 

Sukoharjo. 

4.2 Saran 

 Bagi peneliti berikutnya diharapkan memperluas sampel serta menambah 

cakupan atau variabel penelitian tidak hanya motivasi, kompensasi, gaya 

kepemimpinan dan lingkungan kerja dalam mempengaruhi kinerja karyawan, 

Peneliti diharapkan mengawasi pengisian kuesioner dalam pengambilan 

jawaban dari responden, sehingga hasil yang diperoleh sesuai dan lebih 

maksimal, Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode 

wawancara kepada responden, sehingga jawaban responden dapat dikontrol 
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agar tidak terjadi salah persepsi dari responden terhadap instrumen penelitian 

yang digunakan. 
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